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ABSTRAK 

 

“SKPP (SEKOLAH KADER PENGAWAS PARTISIPATIF)  SEBAGAI UPAYA 

BAWASLU DALAM MENINGKATKAN PENGAWASAN PARTISIPATIF 

GENERASI MUDA PADA PEMILU” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran SKPP sebagai upaya 

Bawaslu dalam meningkatkan pengawasan partisipatif generasi muda pada pemilu di 

Ponorogo, dalam meningkatkan partisipasi generasi muda dalam melakukan pengawasan 

pemilu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian. Informan penelitian terdiri dari Pihak Bawaslu 

Kabupaten Ponorogo dan Peserta SKPP Kabupaten Ponorogo. Sumber data berasal dari 

data primer dan data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan partisipatif yang 

dilakukan oleh Bawaslu Kabupaten Ponorogo sudah tepat. Bawaslu menekankan terhadap 

pengawasan partisipatif yang di nilai dapat meminimalisir angka pelanggaran yang terjadi 

pada pemilu. Melalui Sekolah Kader Pengawas Partisipatif (SKPP) yang ditujukan kepada 

generasi muda setingkat pemilih pemula dengan tujuan untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam mengawasi pemilu. Dari kegiatan tersbut diharapkan para masyarakat 

sadar bahwa pemilu adalah sebuah kegiatan yang biasa, agar masyarakat tidak fanatik, 

sehingga mengurangi resiko pelanggaran pada pemilu. Output dari kegiatan tersebut adalah 

dapat menciptakan kader pengawas partisipatif dari para generasi pemuda atau pemilih 

pemula. Agar mensosialisasikan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Bawaslu, dan 

Menjadi penggerak terhadap terciptanya pemilu yang demokratif dan kondusif. Dengan 

adanya SKPP yang dilaksanakan oleh Bawaslu Ponorogo selama 3 kali, dapat terlihat 

bahwa para peserta melaksanakan tugasnya dan fungsinya sebagai kader pengawasan 

dalam mensosialisasikan terkait dengan pemilu dan pengawasaan partisipatif di 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : SKPP, Bawaslu, Pengawasan Partisipatif, Pemilu 
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ABSTRACT 

 

"SKPP (PARTICIPATORY SUPERVISORY CADRE SCHOOL) AS BAWASLU'S 

EFFORT IN INCREASING THE PARTICIPATORY SUPERVISION OF THE 

YOUNGER GENERATION IN THE ELECTIONS" 

 

This study aims to find out how the role of SKPP as bawaslu's effort in increasing 

participatory supervision of the younger generation in the elections in Ponorogo, in 

increasing the participation of the younger generation in conducting election supervision. 

This research uses qualitative research methods with a descriptive approach, which is a 

research that intends to understand the phenomenon of what the research subject 

experiences. The research informants consisted of the Ponorogo Regency Bawaslu Party 

and the Ponorogo Regency SKPP Participants. Data sources come from primary data and 

secondary data. 

The results of this study show that the participatory supervision carried out by 

Bawaslu, Ponorogo Regency, is appropriate. Bawaslu emphasized that participatory 

supervision is considered to minimize the number of violations that occur in elections. 

Through the Participatory Supervisory Cadre School (SKPP) aimed at the younger 

generation at the level of novice voters with the aim of increasing community participation 

in supervising elections. From these activities, it is hoped that the public will realize that 

elections are a normal activity, so that people are not fanatical, thereby reducing the risk 

of violations in elections.  The output of such activities is to create a participatory 

supervisory cadre of youth generations or novice voters. In order to socialize the 

supervisory function carried out by Bawaslu, and become a driving force against the 

creation of democratic and conducive elections. With the SKPP carried out by Bawaslu 

Ponorogo for 3 times, it can be seen that the participants carried out their duties and 

functions as supervisory cadres in socializing related to elections and participatory 

supervision in the community. 

 

Keywords : SKPP, Bawaslu, Participatory Supervision, Elections  
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